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ABSTRACT  
Boarding schools as the oldest Islamic educational institutions in Indonesia face the 
challenges of globalization, modernization, and technological developments that demand the 
presence of transformation in order to remain relevant. This study aims to comprehensively 
analyze the transformation of boarding schools including historical, curriculum, learning 
methods, and institutional aspects, as well as identifying driving factors and their impact on 
boarding school identity. The research uses a qualitative approach with the type of literature 
study (library research) through the analysis of 15–25 sources of scientific literature 
published in the years 2015–2025. The data analysis technique was conducted descriptive-
critical with a thematic and historical approach. The results of the study show that boarding 
school transformation is a selective adaptation process that is dynamic and sustainable in 
nature. Historically, boarding schools have been adaptive and resilient to social change. In 
curriculum aspects, integration occurred between religious and general sciences. Learning 
methods underwent innovation through the utilization of digital technologies, while on the 
institutional aspect, boarding schools evolved into more professional and complex 
institutions. This transformation is driven by globalization factors, national education 
policies, societal demands, as well as the internal consciousness of boarding schools. The 
impact is dualistic, i.e. improving the quality of education while potentially shifting 
traditional values. In conclusion, boarding schools evolved into hybrid institutions that 
integrated tradition and modernity. The sustainability of a boarding school is largely 
determined by its ability to maintain a balance between innovation and preservation of 
Islamic values. 
Keywords: Boarding school transformation, Islamic education, History of education, 
Indonesian boarding school, Modernization of Islamic education. 
 
ABSTRAK 
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia menghadapi tantangan 
globalisasi, modernisasi, dan perkembangan teknologi yang menuntut adanya transformasi 
agar tetap relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi pesantren 
secara komprehensif meliputi aspek historis, kurikulum, metode pembelajaran, dan 
kelembagaan, serta mengidentifikasi faktor pendorong dan dampaknya terhadap identitas 
pesantren. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka 
(library research) melalui analisis terhadap 15–25 sumber literatur ilmiah terbitan tahun 
2015–2025. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif-kritis dengan pendekatan 
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tematik dan historis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi pesantren 
merupakan proses adaptasi selektif yang bersifat dinamis dan berkelanjutan. Secara historis, 
pesantren bersifat adaptif dan resilien terhadap perubahan sosial. Dalam aspek kurikulum, 
terjadi integrasi antara ilmu agama dan ilmu umum. Metode pembelajaran mengalami 
inovasi melalui pemanfaatan teknologi digital, sedangkan pada aspek kelembagaan, pesantren 
berkembang menjadi institusi yang lebih profesional dan kompleks. Transformasi ini 
didorong oleh faktor globalisasi, kebijakan pendidikan nasional, tuntutan masyarakat, serta 
kesadaran internal pesantren. Dampaknya bersifat dualistik, yaitu meningkatkan kualitas 
pendidikan sekaligus berpotensi menggeser nilai tradisional. Kesimpulannya, pesantren 
berkembang menjadi institusi hybrid yang mengintegrasikan tradisi dan modernitas. 
Keberlanjutan pesantren sangat ditentukan oleh kemampuannya menjaga keseimbangan 
antara inovasi dan pelestarian nilai-nilai keislaman. 
Kata Kunci: Transformasi pesantren, Pendidikan Islam, Sejarah pendidikan, Pesantren 
Indonesia, Modernisasi pendidikan Islam. 
 
PENDAHULUAN 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, moral, dan intelektual 
masyarakat. Sejak awal kemunculannya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 
pusat transmisi ilmu keislaman, tetapi juga sebagai institusi sosial yang 
berkontribusi dalam dinamika kehidupan masyarakat. Dalam perkembangannya, 
pesantren mengalami berbagai perubahan seiring dengan perubahan sosial, budaya, 
dan perkembangan ilmu pengetahuan. 

Memasuki era modern, pesantren dihadapkan pada tantangan globalisasi, 
modernisasi, dan perkembangan teknologi yang menuntut adanya adaptasi dalam 
sistem pendidikan. Dalam konteks ini, pesantren tidak lagi dipahami sebagai 
lembaga tradisional yang statis, melainkan sebagai institusi yang dinamis dan 
adaptif. Raihani (2018) menyatakan bahwa “Islamic education in Indonesia has 
undergone significant transformation in response to globalization and 
modernization”, yang menunjukkan bahwa perubahan dalam pendidikan Islam 
merupakan keniscayaan. 

Sejalan dengan itu, Tan (2018) menegaskan bahwa “Islamic schools are 
increasingly integrating modern subjects and pedagogical approaches to remain 
relevant”. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa pesantren sebagai bagian dari 
sistem pendidikan Islam juga mengalami proses transformasi, baik dalam aspek 
kurikulum, metode pembelajaran, maupun kelembagaan. Transformasi tersebut 
menjadi penting agar pesantren tetap relevan dalam menjawab kebutuhan 
masyarakat modern. 

Dalam konteks Indonesia, transformasi pesantren juga tidak terlepas dari 
kebijakan pendidikan nasional yang mendorong integrasi sistem pendidikan Islam 
ke dalam sistem pendidikan formal. Mulyasa (2017) menjelaskan bahwa 
implementasi kebijakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) menjadi acuan utama 
bagi seluruh satuan pendidikan di Indonesia, sehingga lembaga pendidikan, 
termasuk pendidikan Islam, harus menyesuaikan kurikulum, proses pembelajaran, 
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dan sistem evaluasi agar sesuai dengan standar nasional yang telah ditetapkan 
pemerintah. Hal ini memperkuat posisi pesantren sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, sekaligus mendorong terjadinya perubahan dalam 
pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan. 

Namun demikian, proses transformasi pesantren tidak selalu berjalan tanpa 
tantangan. Di satu sisi, modernisasi memberikan peluang bagi peningkatan kualitas 
pendidikan dan daya saing lulusan. Di sisi lain, terdapat kekhawatiran bahwa 
perubahan tersebut dapat mengurangi nilai-nilai tradisional yang menjadi ciri khas 
pesantren. Baso (2017) mengingatkan bahwa “modernization should not eliminate 
the core identity of pesantren as a moral and religious institution”. Hal ini 
menunjukkan adanya ketegangan antara upaya mempertahankan tradisi dan 
kebutuhan untuk beradaptasi dengan modernitas. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas transformasi pesantren dalam 
konteks modernisasi pendidikan Islam (Raihani, 2018; Tan, 2018), sebagian besar 
masih berfokus pada aspek tertentu secara parsial. 

Namun, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada aspek kurikulum 
saja, belum mengintegrasikan dimensi historis, metodologis, dan kelembagaan 
secara komprehensif. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut 
dengan menganalisis transformasi pesantren secara menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Bagaimana transformasi historis pesantren dalam konteks modern? (2) 
Bagaimana perubahan kurikulum, metode pembelajaran, dan kelembagaan 
pesantren? (3) Apa faktor-faktor yang mendorong transformasi pesantren? (4) 
Bagaimana dampak transformasi terhadap identitas pesantren? 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi 
pesantren dalam sejarah pendidikan Islam di Indonesia secara komprehensif, mulai 
dari aspek historis, kurikulum, metode pembelajaran, hingga kelembagaan. Selain 
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendorong transformasi serta menganalisis dampaknya terhadap keberlangsungan 
dan identitas pesantren sebagai institusi pendidikan Islam yang berkembang 
menjadi lembaga hybrid di era modern. 

 
METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian berfokus pada analisis konsep dan dinamika transformasi pesantren 
dalam perspektif historis dan kontemporer. Menurut Nata (2016), penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis 
deskriptif terhadap data yang tersedia. Dalam konteks ini, pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mengkaji transformasi pesantren berdasarkan berbagai sumber 
literatur ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
sekunder. Data primer berupa buku dan karya ilmiah yang secara langsung 
membahas pesantren dan pendidikan Islam, sedangkan data sekunder meliputi 
artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian, dan publikasi akademik lain yang relevan. 
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Sumber data dibatasi pada literatur yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015–
2025 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan mutakhir dalam kajian 
pendidikan Islam dan transformasi pesantren. Sumber literatur diperoleh dari 
database seperti Google Scholar, SINTA, dan jurnal internasional bereputasi. 
Meskipun demikian, beberapa referensi klasik tetap digunakan sebagai landasan 
teoritis guna memperkuat analisis historis. Pemilihan sumber dilakukan secara 
selektif dengan mempertimbangkan beberapa kriteria, yaitu: (1) relevansi dengan 
topik transformasi pesantren dan pendidikan Islam, (2) kredibilitas sumber yang 
berasal dari jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, dan publikasi resmi, serta 
kontribusi substansial terhadap pengembangan konsep dan kerangka teoritis 
penelitian. Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan sekitar 15–25 sumber 
literatur yang dinilai representatif dan mendukung analisis secara komprehensif. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 
mengumpulkan, membaca, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang 
relevan. Noor (2016) menyatakan bahwa library research memiliki peran penting 
dalam memahami perkembangan konseptual dalam pendidikan Islam, sehingga 
metode ini dipilih karena relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian untuk 
digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan 
deskriptif-kritis dengan teknik analisis tematik dan historis. Analisis tematik 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan 
tema-tema utama terkait transformasi pesantren, seperti aspek kurikulum, metode 
pembelajaran, dan kelembagaan. Sementara itu, pendekatan historis digunakan 
untuk menelusuri perkembangan pesantren dari masa tradisional hingga era 
modern. Selain itu, analisis komparatif digunakan secara terbatas untuk 
membandingkan berbagai pandangan para ahli, sehingga diperoleh pemahaman 
yang lebih komprehensif. Proses analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan memilih dan memfokuskan informasi yang relevan, penyajian 
data dilakukan secara sistematis, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan 
melalui interpretasi kritis berdasarkan kerangka teoritis yang digunakan. Validitas 
data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai 
referensi yang relevan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 
dinamika transformasi pesantren secara lebih komprehensif dalam konteks sejarah 
pendidikan Islam di Indonesia. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Historis Pesantren dalam Konteks Modern 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia terus 
mengalami dinamika dan transformasi dalam menghadapi perkembangan zaman. 
Dalam konteks modern, pesantren tidak lagi dipahami sebagai lembaga tradisional 
yang statis, melainkan sebagai institusi yang adaptif terhadap perubahan sosial. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Raihani (2018) yang menyatakan bahwa “Islamic 
education in Indonesia has undergone significant transformation in response to 
globalization and modernization”. 
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Lebih lanjut, Tan (2018) menjelaskan bahwa reformasi pendidikan Islam, 
termasuk pesantren, merupakan bagian dari upaya menyesuaikan sistem 
pendidikan dengan tuntutan global. Ia menegaskan bahwa “Islamic schools are 
increasingly integrating modern subjects and pedagogical approaches to remain 
relevant” (Tan, 2018).  

Berbeda dengan Tan (2018) yang menekankan aspek globalisasi, Raihani 
(2018) melihat transformasi sebagai respons sosial yang lebih luas, sehingga 
menunjukkan bahwa perubahan pesantren tidak hanya bersifat struktural tetapi 
juga kultural. 

Dengan demikian, transformasi pesantren dapat dipahami sebagai proses 
historis yang berkelanjutan dan tidak terpisahkan dari perubahan sosial yang lebih 
luas. 

Berdasarkan analisis, transformasi historis pesantren tidak hanya merupakan 
respons pasif terhadap modernisasi, tetapi juga bentuk adaptasi selektif yang 
menunjukkan kemampuan pesantren dalam mempertahankan nilai tradisional 
sekaligus menyesuaikannya dengan konteks zaman. Hal ini menegaskan bahwa 
pesantren memiliki karakter resilien dalam menghadapi dinamika sosial. 

 
Transformasi Kurikulum: Integrasi Ilmu dan Modernisasi 

Transformasi kurikulum pesantren menjadi salah satu indikator utama 
perubahan dalam pendidikan Islam. Pada awalnya, pesantren berfokus pada 
pengajaran ilmu agama berbasis kitab klasik, namun kini mulai mengintegrasikan 
ilmu umum ke dalam kurikulumnya. 

Menurut Rosyada (2017), “modernisasi pendidikan Islam menuntut adanya 
integrasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum agar lulusan mampu 
bersaing secara global”. Hal ini diperkuat oleh Nata (2016) yang menyatakan bahwa 
“dikotomi ilmu dalam pendidikan Islam perlu dihapuskan melalui pendekatan 
integratif”. 

Penelitian lebih mutakhir juga menunjukkan bahwa pesantren telah 
mengembangkan kurikulum berbasis kebutuhan masyarakat. Misalnya, Musaddad 
dan Sudarsono (2025) menyatakan bahwa kurikulum pesantren abad ke-21 
dikembangkan melalui pendekatan integratif yang menggabungkan nilai-nilai 
spiritual Islam dengan keterampilan abad ke-21 agar tetap relevan dan kompetitif 
dalam konteks pendidikan modern. 

Misalnya, beberapa pesantren modern di Indonesia telah mengintegrasikan 
kurikulum nasional dengan kurikulum keagamaan, serta memanfaatkan teknologi 
digital dalam proses pembelajaran. 

Secara analitis, integrasi ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari 
sistem pendidikan yang dikotomis menuju pendekatan interdisipliner. Transformasi 
ini tidak hanya bertujuan meningkatkan daya saing lulusan, tetapi juga 
mencerminkan upaya pesantren dalam merespons kebutuhan masyarakat modern 
tanpa kehilangan identitas keislamannya. Dengan demikian, kurikulum pesantren 
dapat dipahami sebagai bentuk kompromi antara tradisi dan modernitas. 
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Transformasi kurikulum ini selanjutnya berdampak pada perubahan metode 
pembelajaran, terutama dalam upaya mengintegrasikan pendekatan tradisional 
dengan inovasi pedagogis berbasis teknologi. 

 
Transformasi Metode Pembelajaran danDigitalisasi 

Perubahan metode pembelajaran menjadi aspek penting dalam transformasi 
pesantren. Metode tradisional seperti sorogan dan bandongan mulai 
dikombinasikan dengan metode modern berbasis kelas dan teknologi. 

Ismail dan Shazwan (2024) menegaskan bahwa dalam pembelajaran 
pendidikan Islam, guru dituntut untuk mengadopsi pendekatan pedagogis yang 
inovatif dengan mengintegrasikan metode tradisional dan modern berbasis 
teknologi guna menjawab tantangan pendidikan abad ke-21. Selain itu, digitalisasi 
juga mulai memainkan peran penting dalam pendidikan pesantren. Dimyathi et al. 
(2024) menegaskan bahwa transformasi digital menjadi kebutuhan strategis dalam 
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran di pesantren. 

Raihani (2018) juga menegaskan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pendidikan Islam dapat meningkatkan kualitas pembelajaran jika digunakan secara 
tepat. Misalnya, beberapa pesantren di Indonesia telah mulai memanfaatkan 
platform pembelajaran digital seperti e-learning dan media sosial sebagai sarana 
pembelajaran, sehingga interaksi antara guru dan santri tidak lagi terbatas pada 
ruang kelas konvensional. Selain itu, penggunaan aplikasi pembelajaran berbasis 
daring juga memungkinkan akses materi yang lebih luas dan fleksibel. 

Dari hasil analisis, transformasi metode pembelajaran menunjukkan bahwa 
pesantren tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga mengalami perubahan 
dalam paradigma pembelajaran. Digitalisasi menjadi sarana inovasi pedagogis, 
namun keberhasilannya sangat bergantung pada kemampuan pesantren dalam 
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan tradisional. Penelitian ini 
berpendapat bahwa transformasi pesantren seharusnya diarahkan pada model 
integratif yang tetap menjaga nilai-nilai dasar pesantren sebagai lembaga 
pendidikan berbasis moral. 

 
Transformasi Kelembagaan dan Manajemen Pesantren 

Transformasi pesantren juga terlihat dalam aspek kelembagaan dan 
manajemen. Pesantren tidak lagi hanya berbentuk lembaga non-formal, tetapi juga 
mengelola pendidikan formal dan bahkan perguruan tinggi. 

Menurut Baso (2017), “pesantren has evolved into a complex institution that 
integrates education, social empowerment, and economic activities”. Dalam konteks 
manajemen, Rokhman (2019) menyatakan bahwa pengelolaan pesantren modern 
menuntut penerapan manajemen yang profesional, mencakup perencanaan 
program, pengorganisasian sumber daya, serta evaluasi berkelanjutan agar sesuai 
dengan standar pendidikan yang berkembang. 

Sebagai contoh, sejumlah pesantren modern telah mengembangkan unit 
pendidikan formal seperti madrasah dan sekolah umum, bahkan mendirikan 
perguruan tinggi. Selain itu, beberapa pesantren juga mulai menerapkan sistem 
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manajemen berbasis profesional dengan pembagian tugas yang lebih terstruktur 
serta pengelolaan administrasi yang lebih sistematis. 

Secara kritis, transformasi ini menunjukkan bahwa pesantren telah 
berkembang menjadi institusi yang lebih profesional dan kompleks. Namun 
demikian, modernisasi kelembagaan juga menuntut keseimbangan antara sistem 
manajemen modern dan kepemimpinan berbasis nilai tradisional. Hal ini penting 
agar pesantren tidak kehilangan otoritas moral yang menjadi fondasi utamanya. 

 
Faktor-Faktor Pendorong Transformasi Pesantren 

Transformasi pesantren dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 
maupun eksternal. Globalisasi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 
perubahan dalam sistem pendidikan. 

Tan (2018) menyatakan bahwa “globalization has significantly influenced the 
reform of Islamic education systems worldwide”. Selain itu, kebijakan pemerintah 
juga berperan penting dalam mendorong modernisasi pesantren. 

Tilaar (2018) menegaskan bahwa kebijakan pendidikan nasional di Indonesia 
diarahkan untuk mewujudkan Standar Nasional Pendidikan sebagai acuan utama 
bagi seluruh satuan pendidikan, sehingga lembaga pendidikan Islam juga dituntut 
untuk menyesuaikan sistem pengelolaan, kurikulum, dan evaluasi pembelajaran 
sesuai standar tersebut. Di sisi lain, tuntutan masyarakat terhadap kualitas 
pendidikan juga menjadi faktor pendorong. 

Azra (2019) menegaskan bahwa lembaga pendidikan Islam di Indonesia, 
termasuk pesantren, perlu mengembangkan sistem pendidikan yang 
mengintegrasikan dimensi keagamaan dengan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
modern agar mampu menjawab tantangan masyarakat global. Berdasarkan analisis, 
transformasi pesantren tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga 
oleh kesadaran internal pesantren untuk tetap relevan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pesantren merupakan subjek aktif dalam proses perubahan, bukan sekadar objek 
dari tekanan globalisasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor utama 
transformasi pesantren meliputi globalisasi, kebijakan pendidikan, dan tuntutan 
masyarakat. 

 
Dampak Transformasi: Perspektif Kritis 

Transformasi pesantren membawa dampak yang kompleks, baik positif 
maupun negatif. Dari sisi positif, modernisasi meningkatkan kualitas pendidikan 
dan daya saing lulusan. Raihani (2018) menegaskan bahwa reformasi pendidikan 
Islam, termasuk pesantren, bertujuan meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan 
agar mampu bersaing di era global. 

Mastuhu (2019) menegaskan bahwa pembaruan dalam pesantren harus tetap 
menjaga jati diri pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang berakar pada 
nilai-nilai moral, spiritual, dan keagamaan, sehingga modernisasi tidak 
menghilangkan karakter dasarnya. Secara kritis, transformasi ini menciptakan 
dualitas dampak yang tidak terhindarkan. Modernisasi membuka peluang 
peningkatan kualitas, tetapi juga berpotensi menggeser nilai tradisional.  

http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam                                                                                   e-ISSN 2987-1298 
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan              p-ISSN 3025-9150 
Volume 4 Nomor 3, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  132 
 
Copyright; Ikram Humaidi, Rifani Dwiyanti, Sofiana, Alfiyah Syifah, Nindy Syadytha, Muhammad Afriza 
Nurdin, Hanifa Putri Yosa 

Transformasi juga berpotensi mendorong komersialisasi pendidikan 
pesantren yang dapat menggeser orientasi nilai keagamaan menjadi lebih pragmatis. 

Oleh karena itu, tantangan utama pesantren adalah menjaga keseimbangan 
antara inovasi dan pelestarian identitas. 

 
Pesantren sebagai Institusi Hybrid 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pesantren saat ini telah berkembang 
menjadi institusi hybrid, yaitu menggabungkan unsur tradisional dan modern. 
Raihani (2018) menyebutkan bahwa “Islamic education in Indonesia reflects a hybrid 
model combining tradition and modernity”. Hal ini juga sejalan dengan Tan (2018) 
yang menekankan pentingnya integrasi nilai tradisional dan pendekatan modern. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, pesantren dapat dipahami sebagai 
institusi hybrid yang mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitasnya. Model ini 
menunjukkan fleksibilitas pesantren dalam menghadapi perubahan, sekaligus 
menjadi kunci keberlanjutan eksistensinya di era modern. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditegaskan bahwa pesantren sebagai 
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah mengalami transformasi yang 
signifikan dalam menghadapi dinamika modernitas. Transformasi ini mencakup 
aspek historis, kurikulum, metode pembelajaran, serta kelembagaan secara 
komprehensif. Secara historis, pesantren menunjukkan karakter adaptif dan resilien 
melalui proses adaptasi selektif terhadap globalisasi tanpa meninggalkan nilai-nilai 
dasarnya. Dalam aspek kurikulum, terjadi pergeseran dari sistem dikotomis menuju 
pendekatan integratif antara ilmu agama dan ilmu umum. Perubahan ini diikuti 
dengan transformasi metode pembelajaran yang mengadopsi pendekatan inovatif 
dan digital. Pada aspek kelembagaan, pesantren berkembang menjadi institusi yang 
lebih kompleks dan profesional dengan integrasi sistem pendidikan formal. 
Transformasi tersebut didorong oleh faktor globalisasi, kebijakan pendidikan 
nasional, tuntutan masyarakat, serta kesadaran internal pesantren. Dampaknya 
bersifat dualistik, yaitu meningkatkan kualitas dan daya saing lulusan, namun 
sekaligus berpotensi menggeser nilai-nilai tradisional pesantren. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa pesantren kini berkembang sebagai institusi hybrid yang 
mampu mengintegrasikan tradisi dan modernitas secara dinamis. Temuan ini 
menegaskan bahwa keberlanjutan pesantren di era modern sangat ditentukan oleh 
kemampuannya menjaga keseimbangan antara inovasi dan pelestarian identitas 
keislaman 
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